
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan sangat mengandalkan dan sangat membutuhkan sumber 

daya manusia yang ideal guna membangun perusahaannya agar dapat terus 

berkembang menjadi perusahaan yang lebih baik dan menonjol dibandingkan 

perusahaan lain yang bergerak pada bidang yang sama. Dengan adanya SDM 

yang memadai membuat perusahaan tersebut mampu bersaing dengan perusahaan 

lain yang bergerak pada bidang yang sama. Oleh karena itu, setiap perusahaan 

selalu menyeleksi dengan ketat untuk setiap sumber daya manusia yang ingin 

masuk ke dalam perusahaan itu. 

Pentingnya sumber daya manusia adalah menjadi faktor utama bagi setiap 

perusahaan agar mampu bersaing dan mejadi lebih kompetitif untuk dapat 

mencapai misi dan tujuan perusahaan lebih efektif dan efesien.Salah satu 

perusahaan yang menganggap pentingnya sumber daya manusia adalah Stasiun 

Televisi Sumatera Barat Khususnya Padang TV.Untuk mendorong sumber daya 

manusia maka Padang TV menjadi salah satu stasiun televisi yang memperhatikan 

dalam pengurangan niat untuk keluar dari karyawan/turnover intention dari 

karyawan Padang TV. 

Turnover intention merupakan karyawan yang tidak puas memiliki 

kecenderungan untuk mengevaluasi biaya berhenti dan mencari alternatif 

pekerjaan untuk pekerjaan baru berarti memulai dari awal dan dapat melibatkan 



risiko signifikan yang mungkin ragu untuk diambil oleh pekerja (Thibodeaux, 

Labat, Lee, & Labat, 2015). 

Faktor yang mempengaruhi turnover intention harus menjadi perhatian 

utama bagi organisasi yang ingin mengurangi kerugian finansial yang terkait 

pelatihan karyawan baru dan produktivitas organisasi.Faktor yang dapat 

mempengaruhi turnover intention adalah, faktor situasional adalah sebagai 

hubungan antara sumber daya pekerjaan kemudian faktor individu dalam memilih 

pengunduran diri organisasi.(Kim & Hyun, 2017). 

Berdasarkan literatur diatas untuk dapat mengetahui dari fenomena yang 

terjadi di Padang TV, maka peneliti mencoba melakukan sebuah pra survey 

dengan menyebarkan kusioner kepada 20 karyawan yang ada pada Padang 

TV.Sehingga diperoleh dari kusioner tersebut yang dapat terlihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 1.1 

Survey Turnover Intention 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

YA TIDAK 

1 Saya sering berfikir keluar dari pekerjaan sekarang 60.0 40.0 

2 Saya mungkin meninggalkan Padang TV dan 

pekerjaan untuk perusahaan yang lain tahun depan 55.0 45.0 

3 Berencana tetap tinggal di Padang TV untuk 

mengembangkan karir 30.0 70.0 

4 Saya mungkin tidak mempunyai masa depan yang 

baik jika saya tetap tinggal di Padang TV 80.0 20.0 

Rata-rata 56.3 43.8 

Sumber: Chen dkk (2000) 

Dari tabel 1.1 di atas dapat diilihat bahwa turnover intention di Padang TV 

belum sesuai dengan yang diharapkan, kebanyakan responden memberikan 

jawaban dengan kategori Ya yaitu 56,3%. Hal ini memberikan indikasi atau 



fenomena bahwa, masih rendahnya turnover intention pegawai pada Padang TV. 

Misalnya terdapat sebanyak 80% pegawai menyatakan tidak mempunyai masa 

depan yang baik jika tetap tinggal di Padang TV. Kemudian 60% pegawai sering 

berfikir keluar dari pekerjaan sekarang.Rendahnya tingkat turnover intention 

pegawai di Padang TV ini menjadi dasar dalam penelitian ini menempatkan 

variabel turnover intention pegawai sebagai fokus penelitian. 

Literatur penelitian terdahulu menjelaskan bahwa diantara variabel-

variabel yang mempengaruhi turnover intention adalah efikasi diri dan 

keterlibatan kerja (Kim & Youn, 2017), spiritualitas tempat kerja dan kesendirian 

dalam bekerja (Ghadi, 2017). 

Turnover intention merupakan karyawan yang tidak puas memiliki 

kecenderungan untuk mengevaluasi biaya berhenti dan mencari alternatif 

pekerjaan untuk pekerjaan baru berarti memulai dari awal dan dapat melibatkan 

risiko signifikan yang mungkin ragu untuk diambil oleh pekerja (Thibodeaux, 

Labat, Lee, & Labat, 2015).Keterlibatan kerja merupakan tingkat di mana 

seseorang mengaitkan dirinya ke pekerjaannya, secara aktif berpartisipasi di 

dalamnya dan menganggap kinerjanya penting bagi nilai dirinya (Robbins, 

2015).Self efficacy merupakan keyakinan diri (sikap percaya diri) terhadap 

kemampuan sendiri untuk menampilkan tingkah laku yang mengarahkannya 

kepada hasil yang diharapkan (Robbins dan Judge, 2015).Spiritualitas tempat 

kerja meruapakan karyawan yang tidak hanya mencari pekerjaan yang menantang 

dan menarik, tetapi juga pekerjaan yang ekspres kebutuhan dan keinginan hidup 

batin mereka yang lebih tinggi.Kesendirian dalam pekerjaan menunjukkan 



keadaan emosional yang tidak diinginkan karyawan yang dihasilkan dari tidak 

adanya kualitatif persahabatan interpersonal di tingkat individu (Aytac, 2015). 

Dengan terbatasnya penelitian terdahulu yang menempatkan keterlibatan 

kerja sebagai mediasi antara efikasi diri dan turnover intention, kecuali penelitian 

(Kim & Hyun, 2017) yang penulis jadikan sebagai jurnal utama dan menempatkan 

kesendirian dalam bekerja sebagai mediasi antara spiritualitas tempat kerja dan 

turnover intention, kecuali penelitian yang dilakukan oleh (Ghadi, 2017) yang 

penulis jadikan sebagai jurnal pendukung, sehingga dikembangkan mejadi model 

dalam penelitian ini. 

Berdasarkan paparan diatas, penulis memberikan argumentasi empiris 

bahwa turnover intention dipengaruhi oleh efikasi diri (Ramadhoani, 2020; Anwar 

& Madhakomala, 2017; Selamat dkk, 2019; Widayati & Fatimah, 2018; Simione 

dkk, 2018), spiritualitas tempat kerja (Saralita & Ardiyanti, 2019; Beechner & 

Blackwell, 2016; Aziz dkk, 2017; Budiono dkk, 2014; Anvari dkk, 2017), 

keterlibatan kerja (Gupta & Shaheen, 2017; Hermawan dkk, 2017; Park & 

Johnson, 2019; Jaharuddin & Zainol, 2019; Agoi, 2015), kesendirian dalam 

bekerja (Kaymaz dkk, 2014; Gozukara dkk, 2017; Ludiya 2016; Aytac 2015; 

Zhou, 2018). 

Berdasarkan uraian diatas bahwa turnover intention dipengaruhi oleh 

efikasi diri dan spirituallitas tempat kerja, dengan keterlibatan kerja dan 

kesendirian dalam bekerja menjadi variabel perantara (mediasi). Dengan demikian 

peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian empiris berkaitan dengan Pengaruh 



efikasi diri dan spiritualitas tempat kerja terhadap turnover intention dengan 

keterlibatan kerja dan kesendirian dalam bekerja sebagai variabel mediasi 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka berikut ini dapat dikemukakan 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap turnover intention pada 

karyawan Padang TV? 

2. Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap keterlibatan kerja pada 

karyawan Padang TV? 

3. Apakah keterlibatan kerja berpengaruh terhadap turnover intention pada 

karyawan Padang TV? 

4. Apakah spiritualitas tempat kerja berpengaruh terhadap turnover intention 

pada karyawan Padang TV? 

5. Apakah spiritualitas tempat kerja berpengaruh terhadap kesendirian dalam 

bekerja pada karyawan Padang TV? 

6. Apakah kesendirian dalam bekerja berpengaruh terhadap turnover 

intention pada karyawan Padang TV? 

7. Apakah keterlibatan kerja memediasi hubungan antara efikasi diri terhadap 

turnover intention pada karyawan Padang TV? 

8. Apakah kesendirian dalam bekerja memedaisi hubungan antara 

spiritualitas tempat kerja terhadap turnover intention pada karyawan 

Padang TV? 

1.3 Tujuan Penelitian 



Berdasarkan rumusan masalah, maka berikut ini dapat dikemukakan tujuan 

penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mnganalisis efikasi diri berpengaruh terhadap turnover intention 

pada karyawan Padang TV 

2. Untuk menganalisis efikasi diri berpengaruh terhadap keterlibatan kerja 

pada karyawan Padang TV 

3. Untuk menganalisis keterlibatan kerja berpengaruh terhadap turnover 

intention pada karyawan Padang TV 

4. Untuk menganalisis spiritualitas tempat kerja berpengaruh terhadap 

turnover intention pada karyawan Padang TV 

5. Untuk menganalisis spiritualitas tempat kerja berpengaruh terhadap 

kesendirian dalam bekerja pada karyawan Padang TV 

6. Untuk menganalisis kesendirian dalam bekerja berpengaruh terhadap 

turnover intention pada karyawan Padang TV 

7. Untuk menganalisis keterlibatan kerja memediasi hubungan antara efikasi 

diri terhadap turnover intention pada karyawan Padang TV 

8. Untuk menganalisis kesendirian dalam bekerja memedaisi hubungan 

antara spiritualitas tempat kerja terhadap turnover intention pada karyawan 

Padang TV 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dapat memberikan Manfaat bagi Padang TV : sebagai bahan masukan dan 

pertimbangkan bagi Padang TV dalam menentukan langkah yang di ambil 

terutama dalam bidang pelayanan yang berkaitan dengan efikasi diri dan 



spiritualitas tempat kerja terhadap turnover intention dengan keterlibatan kerja 

dan kesendirian dalam bekerja sebagai variabel mediasi dan manfaat bagi pegawai  

untuk memperluas dan lebih mengetahui wawasan yang berpengaruh pada 

perkembangan sumber daya manusia dan dapat memberikan sebagai acuan bagi 

para pegawai.  

 


